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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme good corporate governance yang 

diproksikan melalui komite audit (frekuensi rapat dan keberagaman gender), komisaris independen, 

dewan direksi terhadap kecurangan laporan keuangan, dan peran ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. Analisis data menggunakan 

metode PLS-SEM melalui WarpPLS. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi rapat komite audit 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya, keberagaman gender komite 

audit dan dewan direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Komisaris 

independen tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, ukuran perusahaan tidak terbukti memoderasi 

hubungan antara good corporate governance dan kecurangan laporan keuangan. 

Kata Kunci: Corporate Governance, Financial Statement Fraud, Firm Size, Komite Audit 
 

ABSTRACT 

This study analyzes the effect of corporate governance (audit committee meeting frequency and gender 

diversity, independent commissioners, board of directors) on financial statement fraud, moderated by 

company size. The sample includes IDX-listed technology companies (2022-2024), analyzed using 

WarpPLS. Results indicate that audit committee meeting frequency negatively affects financial 

statement fraud, whereas audit committee gender diversity and the board of directors have a positive 

effect. Independent commissioners have no significant impact. Additionally, company size does not 

moderate the relationship between corporate governance and financial statement fraud. 
Keywords: Corporate Governance, Financial Statement Fraud, Firm Size, Audit Committee. 
 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menjadi salah satu sumber 

informasi utama yang dapat digunakan oleh 

pemangku kepentingan dalam menilai kinerja dan 

posisi keuangan perusahaan. Salah satu tanggung 

jawab utama manajemen terhadap bisnis adalah 

penyajian laporan keuangan yang transparan dan 

bebas dari kesalahan yang substansial, baik yang 

diakibatkan oleh penipuan maupun kesalahan 

(Novatiani et al., 2024). Kualitas laporan 

keuangan menjadi penting karena memengaruhi 

keputusan ekonomi investor, kreditor, dan pihak 

lainnya. Nilai informasi yang diberikan sangat 

bergantung pada tingkat akurasi data keuangan 

yang disajikan (Kaituko et al., 2023). Namun 

demikian, dalam praktiknya masih terdapat 

kecenderungan terjadi kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud). Celah 

dalam standar akuntansi dan tingkat penilaian 

subjektif yang signifikan dalam menciptakan 

peluang sikap oportunistik, seperti pihak manajer 

dengan sengaja memalsukan kondisi keuangan 

Perusahaan (Kwamboka et al., 2025). 

Potensi kecurangan laporan keuangan sering 

kali tidak terjadi secara mendadak, tetapi diawali 

dengan praktik manipulasi yang dapat diwujudkan 

melalui praktik manajemen laba (earnings 

management). Berbagai kasus skandal akuntansi 

di tingkat global maupun nasional menunjukkan 

bahwa kecurangan laporan keuangan masih 

menjadi isu yang relevan. Seperti kasus dugaan 

manipulasi laporan keuangan pada BUMN sektor 

konstruksi yang terjadi pada tahun 2023-2024, 

manajemen diduga melaporkan laba semu selama 

bertahun-tahun. Kondisi tersebut menegaskan 

pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang 
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efektif dalam meminimalkan praktik oportunistik 

manajemen. Tata kelola perusahaan merupakan 

suatu mekanisme yang mengatur hubungan antar 

pemangku kepentingan dengan memberikan akses 

dan perlakuan yang seimbang bagi seluruh pihak 

terkait untuk meminimalkan terjadinya konflik 

keagenan (Asghar et al., 2020). Dalam konteks ini, 

peran komite audit, komisaris independen, dan 

dewan direksi menjadi elemen penting dalam 

memastikan kualitas pelaporan keuangan. 

Mekanisme tata Kelola perusahaan (TP) 

dalam meminimalkan potensi kecurangan laporan 

keuangan (KLK) melalui manajemen laba (MLb) 

adalah keberadaan komite audit (KA). Efektivitas 

KA tidak hanya bergantung pada keberadaannya, 

tetapi juga pada intensitas kinerjanya yang 

tercermin dari frekuensi meeting (FM) oleh 

komite audit. Munculnya TP juga menggaris 

bawahi perlunya dewan direksi perusahaan yang 

kuat melalui komite audit (Kwamboka et al., 

2025). Komite audit berfungsi sebagai dewan 

yang bertugas mengawasi perilaku direksi terkait 

dengan laporan keuangan, komite audit dapat 

menjadi faktor penting dalam mempengaruhi 

KLK (Anisykurlillah et al., 2025). Frekuensi rapat 

komite audit mencerminkan intensitas aktivitas 

monitoring, sedangkan keberagaman gender dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

melalui perspektif yang lebih beragam. 

Keberadaan gender “perempuan” dalam struktur 

komite audit dapat berpotensi meningkatkan 

ketelitian dalam pelaksanaan fungsi pengawasan 

sehingga keterlibatan gender tersebut diharapkan 

dapat menimalkan praktik kecurangan (Trisev 

Siregar & Amirya, 2024). 

Dewan komisarsi independen (KI) memiliki 

kemampuan yang lebih dalam mengamati kinerja 

perusahaan, keahlian dan pengalaman yang 

dimiliki sangat mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan strategis (Shanikat & 

Aldabbas, 2025). KI berperan sebagai pihak 

eksternal yang diharapkan mampu menjalankan 

fungsi pengawasan secara objektif, sehingga dapat 

menekan praktik kecurangan. Elemen penting 

dalam tata kelola (TP) yaitu anggota dewan direksi 

(DD) yang memiliki wewenang dalam 

memberikan informasi yang akurat (Mousavi et 

al., 2022). Dengan demikian, dewan direksi (DD) 

sebagai pengelola operasional perusahaan 

memiliki peran strategis dalam penyusunan 

laporan keuangan, sehingga karakteristiknya juga 

dapat memengaruhi potensi terjadinya 

kecurangan.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi, 

penelitian ini akan menganalisis mekanisme TP 

yang terdiri KA, KI, dan DD terhadap kecurangan 

laporan keuangan melalui manajemen laba. 

Namun efektivitas mekanisme tata kelola 

perusahaan dalam penerapannya memiliki 

kemungkinan tidak seragam pada setiap 

perusahaan. Peran ukuran perusahaan dapat 

menjadi variabel moderasi dalam penelitian ini. 

Skala Perusahaan yang besar akan cenderung 

memiliki sistem kendali internal yang lebih 

kompleks dan diawasi oleh pihak ketiga secara 

ketat. Tekanan dan keinginan stakeholder pada 

perusahaan dengan skala besar dapat menjadikan 

celah pihak manajemen dalam melakukan praktik 

kecurangan melalui manajemen laba.  

Ukuran perusahan dapat mempengaruhi 

efektivitas TP yang dapat berpotensi dalam 

mempengaruhi ruang lingkup audit dan potensi 

kecurangan yang mungkin terjadi (Kwamboka et 

al., 2025). Meskipun terdapat berbagai penelitian 

mengenai hubungan antara mekanisme good 

corporate governance dan manajemen laba, hasil 

penelitian sebelumnya masih menunjukkan 

inkonsistensi. Penelitian ini menggunakan sektor 

teknologi sebagai objek penelitian karena 

perusahaan sektor ini memiliki karakter yang 

berbeda dibanding dengan industri lain, dimana 

tidak hanya berfokus pada aset berwujud namun 

juga berfokus pada aset tidak berwujud yang 

menjadi hal penting dalam sektor industri seperti 

perangkat lunak, platform, algoritma, merek, dan 

lain-lain. Karakter tersebut berdampak pada 

pelaporan keuangan yang memiliki tingkat 

kompleksitas yang tinggi dan hal tersebut akan 

memberikan tantangan tersendiri dalam 

melakukan pengawasan dan dapat menjadi 

peluang dalam tindak kecurangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai 

efektivitas tata kelola perusahaan dalam menekan 

praktik kecurangan laporan keuangan, serta 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi regulator 

dan praktisi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Teori keagenan menggambarkan hubungan 

antara principal (pemegang saham) dan agen 

(manajemen), pihak manajemen diharapkan 

bertindak demi kepentingan terbaik perusahaan, 

namun hal tersebut akan menimbulkan konflik 

ketika kepentingan pihak agen yang berbeda 

dengan kepentingan principal (Fitri Setiabudi, 

2025). Teori keagenan merupakan landasan dalam 

TP, manajemen perusahaan memiliki kendali atas 
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jalannya perusahaan sehingga dalam pengambilan 

keputusan, manajemen (agen) memiliki 

pengetahuan yang lebih besar (Kaituko et al., 

2023). Dengan demikian, teori keagenan 

menekankan pentingnya dewan direksi 

perusahaan sebagai mekanisme pengawasan yang 

dapat mendisiplinkan dan mengurangi 

pengambilan keputusan yang mementingkan diri 

sendiri oleh manajemen (Satrio, 2026). Asimetri 

informasi yang muncul dapat menyebabkan 

pemegang saham kesulitan dalam melakukan 

pengawasan dan hal tersebut akan menimbulkan 

potensi kecurangan yang dapat dilakukan pihak 

manajemen (Astrawan & Achmad, 2023).   

Kecurangan Laporan Keuangan dan Tata 

Kelola Perusahaan 

Kecurangan merupakan kesalahan yang 

dilakukan dengan sengaja tujuannya memperoleh 

keuntungan dengan mengabaikan kerugian yang 

akan diterima oleh pihak lain, kesalahan yang 

disengaja tidak diungkapkan dapat berdampak 

buruk pada proses pelaporan keuangan 

(Wahidahwati & Asyik, 2022). Kecurangan dapat 

menyebabkan kerugian besar bagi bisnis dan dapat 

mengakibatkan runtuhnya perusahaan besar, 

kecurangan tersebut banya dilakukan oleh internal 

perusahaan seperti manajemen atau karyawan (Al-

Dhubaibi & Sharaf-Addin, 2022). Kecurangan 

laporan keuangan adalah pemalsuan infomasi 

keuangan secara sengaja untuk menipu investor, 

kreditur, pemangku kepentingan lainnya dan hal 

ini juga dapat dilakukan oleh pihak internal 

maupun eksternal (Arum et al., 2023). KLK 

mencakup praktik manipulasi yang disengaja 

dalam penyusunan laporan keuangan dengan 

tujuan menyesatkan para pemangku kepentingan. 

Manipulasi dapat mencakup melebihkan 

pendapatan, pengeluaran, dan kewajiban, hal 

tersebut dilakukan untuk memenuhi ekspektasi 

pendapatan sehingga menyajikan laba yang lebih 

tinggi (Shanikat & Aldabbas, 2025). Salah satu 

bentuk kecurangan laporan keuangan adalah 

praktik MLb. MLb mengacu pada perilaku 

perusahaan dalam menyesuaikan kebijakan dan 

praktik akuntansi untuk mempengaruhi tingkat 

laba yang dicantumkan dalam laporan keuangan, 

jika perusahaan mengalami ketidaksesuaian atau 

tekanan keuangan perusahaan dapat melakukan 

manipulasi laba dengan meningkatkan laba yang 

dilaporkan sehingga mengurangi kekhawatiran 

investor tentang stabilitas keuangan perusahaan 

(Li & Zhou, 2025). 

KLK merupakan tindakan kriminal yang 

dilakukan oleh organ-organ penting perusahaan, 

tata kelola perusahaan yang efektif bertindak 

sebagai mekanisme untuk mengendalikan 

kecurangan (Anisykurlillah et al., 2025). Melalui 

tata kelola yang baik dapat menyelesaikan konflik 

yang terjadi antara principal dan agen melalui 

pengungkapan laporan keuangan yang baik, setiap 

komponen dalam TP memiliki peran yang berbeda 

untuk mencegah laporan keuangan, manipulasi 

laba, dan kemungkinan kerugian atau 

kebangkrutan  (Arum et al., 2023). Pemegang 

saham (principal) berharap setiap perusahaan 

meningkatkan mekanisme tata kelola perusahaan 

melalui dewan direksi dan komite audit dengan 

karakteristik tertentu untuk mencegah aktivitas 

kecurangan (Mousavi et al., 2022). 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Mekanisme penerapan TP melalui 

pengawasan yang efektif dapat menekan potensi 

KLK. Struktur dalam penerapan tersebut yaitu 

terdapat KA yang berperan dalam monitoring 

proses pelaporan keuangan dan memastikan 

integritas informasi yang disajikan. Komite audit 

disebut sebagai “pengaman organisasi” karena 

memastikan keandalan informasi laporan 

keuangan dan menekan kecurangan (Mousavi et 

al., 2022). Teori keagenan menjelaskan bahwa 

pentingnya pengawasan oleh komite audit dalam 

kecurangan laporan keuangan (Fitri Setiabudi, 

2025).  

Karakteristik komite audit, khususnya 

frekuensi meeting (FM) mencerminkan intesitas 

dan komitmen dalam menjalankan fungsi 

pengawasan. Efektivitas komite audit dapat 

ditinjau melalui frekuensi rapat yang dapat secara 

intensif membahas mengenai laporan keuangan 

secara mendasar. FM memiliki pengaruh positif 

terhadap KLK (Kwamboka et al., 2025), kualitas 

pertemuan yang dilakukan oleh KA bergantung 

pada ketua yang bertugas dalam menentukan 

materi yang akan dibahas selain itu, peningkatan 

pertemuan oleh KA beriringan dengan 

peningkatan pelaporan yang disajikan dan 

pengawasan dipengaruhi oleh kualitas pelaporan 

suatu perusahaan.  

Upaya komite audit melalui frekuensi 

pertemuan berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan, KA dapat 

mengurangi kemungkinan kecurangan dan risiko 

dalam organisasi dengan menentukan tujuan 

strategis melalui pemantuan kualitas dan 

kelayakan laporan keuangan dan efektivitas 

sistem pengendalian internal (Mousavi et al., 

2022). Namun, terdapat temuan bahwa 

peningkatan frekuensi rapat KA tidak secara 

efektif mampu menurunkan risiko kecurangan 
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laporan keuangan (Trisev Siregar & Amirya, 

2024). Faktor tata kelola perusahaan berupa 

jumlah rapat KA secara signifikan mengurangi 

kecurangan laporan keuangan(Shanikat & 

Aldabbas, 2025). Berdasarkan perbedaan 

pendapat dan penjelasan ini, maka terdapat 

hipotesis yaitu: 

H1: Frekuensi meeting komite audit berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Keberadaan perbedaan gender dalam komite 

audit juga menjadi faktor yang relevan dalam 

meningkatkan pengawasan, kehadiran perempuan 

dalam komite audit dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan melalui pendekatan yang 

lebih teliti. KA dengan karakteristik keberagaman 

gender dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

(Singhania & Panda, 2025), pengawasan yang 

optimal oleh berbagai pendapat KA untuk kinerja 

perusahaan yang baik, dapat mengurangi potensi 

kecurangan. Keikutsertaan perempuan dalam KA 

dapat menjadi gagasan atas kesetaraan gender dan 

berbagai pengalaman dan wawasan yang 

diberikan, keragaman gender KA berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan 

(Kwamboka et al., 2025). Selain itu, terdapat 

temuan bahwa kehadiran anggota KA perempuan 

dapat menurunkan kecurangan laporan keuangan 

(Anisykurlillah et al., 2025). Namun masih 

terdapat temuan bahwa perbedaan gender atau 

keberadaan perempuan dalam KA tidak memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

(Trisev Siregar & Amirya, 2024).Berdasarkan 

perbedaan pendapat dan penjelasan ini, maka 

hipotesis penelitian ini yaitu: 

H2: Perbedaan gender komite audit berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Dewan komisaris independent (KI) memiliki 

peran penting dalam menjalankan monitoring 

terhadap kebijakan dan tindakan manajemen 

termasuk dalam memastikan transaparansi laporan 

keuangan dan terbebas dari manipulasi. KI yang 

bekerja secara efektif dengan pengawasan dan 

pemantauan perusahaan dapat meningkatkan 

sistem tata kelola sehingga dapat mencegah 

manajemen terlibat dalam pemalsuan laporan 

keuangan (Asghar et al., 2020). KI memiliki 

dampak negatif terhadap kecurangan dalam 

laporan keuangan (Mousavi et al., 2022), 

perusahaan yang ingin menerapkan tata kelola 

yang baik harus menjaga independensi dari dewan 

termasuk dewan komisaris hal tersebut untuk 

meningkatkan kualitas pengungkapan laporan 

keuangan. Selain itu, peran penting yang dimiliki 

oleh KI dalam mengawasi langsung perusahaan 

untuk meningkatkan efektivitas pengawasan serta 

memantau keputusan dan tindakan manajemen 

apakah sesuai dengan tujuan organisasi atau tidak 

(Shanikat & Aldabbas, 2025). KI dalam 

perusahaan manufaktur di Afrika Timur memiliki 

dampak yang negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan (Kaituko et al., 2023), pengawasan KI 

akan membuat perusahaan menghasilkan laporan 

yang sesuai, dan meminimalisir terjadinya 

asimetri informasi yang merugikan pemegang 

saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

H3: Dewan Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Dewan Direksi terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Dewan direksi (DD) sebagai pihak yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan operasional 

perusahaan memiliki peran strategis dalam 

penentuan kebijakan akuntansi dan proses 

pelaporan keuangan. Ukuran dewan direksi sering 

dikaitkan dengan efektivitas pengambilan 

keputusan dan mekanisme pengawasan internal. 

Di satu sisi, jumlah anggota DD yang lebih banyak 

dapat meningkatkan kapasitas pengawasan, 

memperkaya perspektif, serta meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan. Hal ini dapat 

memperkuat kontrol terhadap praktik pelaporan 

keuangan sehingga menekan kemungkinan 

terjadinya manajemen laba. Dewan direksi 

menjadi elemen kunci dalam TP (Mousavi et al., 

2022). 

Mempertahankan struktur TP yang baik 

merupakan komponen penting dalam 

pengendalian risiko kecurangan. Struktur tata 

kelola yang efektif diawali dari peran dewan 

direksi dalam menetapkan kebijakan dan strategi 

yang tepat untuk mencegah dan mendeteksi risiko 

penipuan (Alshurafat, 2024). Namun terdapat 

temuan bahwa ukuran dewan direksi dalam 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan, hal tersebut dikarenakan semakin 

banyak dewan direksi akan menyebabkan 

kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi 

(Ebaid, 2023). Berdasarkan penjelasan dan 

inkonsistensi temuan, maka hipotesis penelitian 

ini yaitu: 

H4: Dewan direksi berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Peran ukuran perusahaan dalam pengaruh 

tata kelola perusahaan terhadap kecurangan 

laporan keuangan 

Upaya menekan kecurangan laporan 
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keuangan tidak hanya ditentukan oleh struktur 

internal perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

karakteristik perusahaan, salah satunya adalah 

ukuran perusahaan (UP). UP dapat mempengaruhi 

efektivitas tata kelola perusahaan dan berpotensi 

mempengaruhi ruang lingkup audit, berdasarkan 

temuan bahwa UP dapat memoderasi hubungan 

antara karakteristik KA dan kecurangan 

(Kwamboka et al., 2025). 

Setiap perusahaan memiliki UP yang berbeda 

dan hal tersebut mempengaruhi kinerja dari 

perusahaan (Asghar et al., 2020). Perusahaan yang 

besar memiliki lebih banyak investor, hal tersebut 

mendorong perusahaan untuk menyiapkan laporan 

keuangan yang diaudit lebih cepat dari pada 

perusahaan yang lebih kecil (Shanikat & 

Aldabbas, 2025). Dalam kondisi ini, efektivitas 

KA, KI, DD dalam melakukan pengawasan 

terhadap pelaporan keuangan akan semakin 

optimal, sehingga mampu mengurangi praktik 

KLK. Dengan demikian, UP juga berperan 

sebagai variabel moderasi tata kelola perusahaan 

dengan kecurangan laporan keuangan, sehingga 

rumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H5: Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh 

frekuensi meeting komite audit terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

H6: Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh 

perbedaan gender komite audit terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

H7: Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh 

dewan komisaris independen terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

H8: Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh 

dewan direksiterhadap kecurangan laporan 

keuangan. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode 

explanatory research tujuannya untuk menguji 

hubungan kausal antara TP dengan kecurangan 

laporan keuangan serta menguji ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder berdasarkan 

laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan. Populasi yang digunakan ialah 

perusahaan sektor teknologi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2022-2024. Teknik 

pengambilan sampel dengan purposive sampling 

dengan kriteria: 

1. Perusahaan sektor teknologi yang secara 

terdaftar di BEI. 

2. Perusahaan sektor teknologi yang menerbitkan 

laporan tahunan dan laporan keuangan selama 

3 tahun secara lengkap. 

3. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 

penunjang variabel penelitian. 

Berdasarkan ketentuan kriteria sampel 

tersebut, populasi dalam penelitian ini yaitu 

terdapat 120 perusahaan, dan diperoleh sampel 

penelitian yang memenuhi yaitu sebesar 54 

perusahaan. Perusahaan sektor teknologi dipilih 

sebagai objek penelitian karena memiliki karakter 

yang berbeda, khususnya dalam hal struktur aset, 

model bisnis, dan tingkat pertumbuhan. 

Perusahaan teknologi umumnya didominasi oleh 

aset tidak berwujud (intangible assets), seperti 

perangkat lunak, inovasi, dan sumber daya 

manusia, yang cenderung sulit diukur secara 

objektif. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

fleksibilitas manajemen dalam melakukan 

kebijakan akuntansi, termasuk praktik manajemen 

laba sebagai proksi kecurangan laporan keuangan.  

Variabel dependen penelitian ini yaitu 

kecurangan laporan keuangan (KLK) yang diukur 

menggunakan manajemen laba (MLb), kemudian 

untuk variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu komite audit terdiri dari frekuensi meeting 

(FM) dan keberagaman gender komite audit 

(KAG), kemudian dewan komisaris independent 

(KI), dan dewan direksi (DD). Penelitian ini juga 

menggunakan variabel moderasi yaitu ukuran 

perusahaan (UP). Selain itu, variabel kontrol 

digunakan dalam penelitian ini, variabel kontrol 

berguna untuk meminimalkan pengaruh yang 

membingungkan pada pengembangan model 

empiris (Nugraheni et al., 2022). Variabel kontrol 

yang digunakan yaitu leverage, Tingginya tingkat 

leverage menyebabkan perusahaan menghadapi 

tekanan yang lebih besar dalam memenuhi 

kewajiban serta menjaga kinerja keuangan agar 

tetap dinilai baik oleh pihak eksternal. 
Tekanan tersebut dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan praktik manajemen 

laba sebagai upaya untuk memenuhi perjanjian 

utang (debt covenant) atau menjaga reputasi 

perusahaan. Dengan demikian, leverage 

berpotensi memengaruhi tingkat kecurangan 

laporan keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Gambaran umum mengenai sebaran data 

penelitian dijelaskan melalui statistik deskriptif 

dengan menggunakan indikator nilai rata-rata 

(mean), rentang nilai (minimum dan maksimum), 

serta standar deviation serta dilakukan sebelum 
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melangkah pada tahap analisis model struktural 

dengan aplikasi WarpPLS. Hasil statistik 

deskriptif untuk masing-masing variabel 

penelitian disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Mean Min Max Std.Dev 

Freekuensi Meeting Komite Audit (FM) 1.72 0.00 4.50 0.77 

Keberagaman Gender Komite Audit (KAG) 0.37 0.00 1.00 0.15 

Dewan Komisaris Independen (KI) 0.43 0.00 0.80 0.15 

Dewan Direksi (DD) 1.34 0.69 2.08 0.39 

Manajemen Laba (MLb) -60551.61 -1431882.36 273337.39 255328.89 

Leverage (Lev) 583.34 0.25 28120.02 3823.14 

Ukuran Perusahaan (UP) 12.45 10.19 14.37 0.97 

 

Berdasarkan hasil analisis perusahaan 

teknologi selama tahun 2022-2024, variabel 

frekuensi meeting/rapat komite audit (FM) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 1,72 dengan nilai 

minimum 0,00 dan maksimum 4,50, serta standar 

deviasi sebesar 0,77. Hal ini menunjukkan bahwa 

intensitas rapat komite audit pada perusahaan 

sampel relatif bervariasi. Variabel keberagaman 

gender komite audit (KAG) memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,37 dengan nilai minimum 0,00 dan 

maksimum 1,00, serta standar deviasi sebesar 

0,15. Nilai ini menunjukkan bahwa proporsi 

perempuan dalam komite audit masih relatif 

rendah dan belum merata pada seluruh 

perusahaan. Variabel Dewan komisaris 

independen (KI) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,43 dengan nilai minimum 0,00 dan maksimum 

0,80, serta standar deviasi sebesar 0,15. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 

telah memenuhi proporsi komisaris independen, 

meskipun masih terdapat variasi jumlah KI antar 

perusahaan. Variabel dewan direksi (DD) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 1,34 dengan nilai 

minimum 0,69 dan maksimum 2,08, serta standar 

deviasi sebesar 0,39. Hal ini mengindikasikan 

adanya perbedaan ukuran dewan direksi antar 

perusahaan dalam sampel penelitian. 

Variabel KLK yang diproksikan dengan DA 

memiliki nilai rata-rata sebesar -60.551,61 dengan 

nilai minimum sebesar -1.431.882,36 dan 

maksimum sebesar 273.337,39, serta standar 

deviasi sebesar 255.328,89. Nilai ini menunjukkan 

adanya variasi yang cukup tinggi dalam praktik 

MLb antar perusahaan. Variabel UP memiliki 

nilai rata-rata sebesar 12,45 dengan nilai 

minimum 10,19 dan maksimum 14,37, serta 

standar deviasi sebesar 0,97. Nilai ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam 

sampel relatif stabil dengan variasi yang tidak 

terlalu besar. 

Hasil Model WarpPLS 

Hasil pengujian kelayakan model 

membuktikan bahwa model penelitian ini 

memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam analisis 

Structural Equation Modeling berbasis WarpPLS 

(Tabel 2). Berdasarkan nilai dari Average Path 

Coefficient (APC) yang menunjukan sebesar 

0,153 dengan nilai p sebesar 0,050 menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel dalam model 

penelitian berada pada tingkat yang cukup dan 

signifikan pada batas signifikansi 5%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara rata-rata jalur 

hubungan antar variabel dalam model memiliki 

kekuatan yang moderat dan layak untuk 

digunakan dalam pengujian hipotesis. Nilai 

Average R-squared (ARS) sebesar 0,337 dengan 

p-value sebesar 0,002 menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang 

baik dan signifikan dalam menjelaskan variabel 

dependen. Hal ini memiliki arti bahwa secara rata-

rata variabel independen dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen secara 

signifikan. Nilai Average Adjusted R-squared 

(AARS) sebesar 0,182 dengan p-value sebesar 

0,039 menunjukkan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan penjelasan yang signifikan 

setelah mempertimbangkan kompleksitas model. 

Hal ini menunjukan bahwa variabel independen 

dalam model mampu menjelaskan variabel 

dependen secara memadai meskipun telah 

disesuaikan dengan jumlah variabel yang 

digunakan.

Tabel 2. Model Fit and Quality Indices 

Indikator Nilai Kriteria Hasil 

APC 0.153 (p = 0.050) p < 0.05 Memenuhi 

ARS 0.337 (p = 0.002) p < 0.05 Memenuhi 

AARS 0.182 (p = 0.039) p < 0.05 Memenuhi 

AVIF 1.762 ≤ 3.3 Memenuhi 

AFVIF 1.584 ≤ 3.3 Memenuhi 
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GoF 0.580 > 0.36 (large) Memenuhi 

 

Nilai Average Variance Inflation Factor 

(AVIF) sebesar 1,762 menunjukkan bahwa model 

penelitian tidak mengalami masalah 

multikolinearitas, dikarenakan nilai tersebut 

berada di bawah batas ideal yang 

direkomendasikan (≤ 3,3). Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel independen 

dalam model tidak saling berkorelasi tinggi 

sehingga estimasi parameter dapat dianggap stabil 

dan dapat diandalkan. Nilai Average Full 

Collinearity Variance Inflation Factor (AFVIF) 

sebesar 1,584 menunjukkan bahwa model 

penelitian tidak mengalami masalah kolinearitas 

secara keseluruhan, baik antar variabel 

independen maupun antara variabel independen 

dan dependen. Nilai tersebut berada di bawah 

batas ideal yang direkomendasikan (≤ 3,3), 

sehingga model dapat dinyatakan bebas dari 

potensi bias akibat multikolinearitas dan common 

method bias. Nilai Goodness of Fit (GoF) sebesar 

0,580 menunjukkan bahwa model penelitian 

memiliki tingkat kecocokan yang tinggi (large fit), 

karena nilai tersebut berada di atas batas 0,36. Hal 

ini mengindikasikan bahwa model memiliki 

kemampuan yang kuat dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel laten secara 

keseluruhan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

model penelitian telah memenuhi kriteria 

kelayakan yang disyaratkan dalam analisis 

WarpPLS, model penelitian ini dapat dinyatakan 

layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Variabel Koefisien Jalur (β) Nilai Signifikansi p-value Keterangan Hasil 

FM → MLb -0,214 0,048 Signifikan 

KAG →MLb 0,274 0,015 Signifikan 

KI → MLb -0,172 0,092 Tidak signifikan 

DD → MLb 0,351 0,002 Signifikan 

UP →MLb 0,012 0,464 Tidak signifikan 

UP × FM → MLb 0,177 0,085 Tidak signifikan 

UP × KAG → MLb -0,046 0,367 Tidak signifikan 

UP × KI → MLb -0,114 0,194 Tidak signifikan 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan WarpPLS, diperoleh bahwa tidak 

semua variabel mekanisme good corporate 

governance berpengaruh signifikan terhadap KLK 

yang diproksikan dengan DA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa FM berpengaruh negatif 

signifikan terhadap KLK dengan nilai koefisien β 

sebesar -0,214 dan nilai Signifikansi P-Value 

sebesar 0,048 (kurang dari 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi intensitas rapat 

komite audit, maka fungsi pengawasan terhadap 

pelaporan keuangan menjadi lebih efektif, 

sehingga mampu menekan praktik manajemen 

laba. Temuan ini sejalan dengan teori keagenan 

yang menyatakan bahwa peningkatan aktivitas 

monitoring dapat mengurangi perilaku 

oportunistik manajemen. Sesuai dengan temuan 

penelitian yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor tata kelola perusahaan berupa jumlah rapat 

KA secara signifikan mengurangi KLK (Shanikat 

& Aldabbas, 2025).  

Sebaliknya, keberagaman gender komite 

audit (KAG) menunjukkan pengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 

dengan nilai nilai koefisien β sebesar 0,274 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,015 (kurang dari 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan 

perempuan dalam komite audit belum tentu secara 

langsung meningkatkan efektivitas pengawasan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh faktor lain seperti 

pengalaman, kompetensi, atau peran yang belum 

optimal dalam proses pengambilan keputusan. 

Praktik tata kelola yang diterapkan di Indonesia, 

keberadaan komite audit dan komposisi anggota 

terkadang hanya untuk pemenuhan regulasi saja 

dan tidak terlibat secara langsung dalam 

pengawasan laporan keuangan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan bahwa perbedaan 

gender atau keberadaan perempuan dalam KA 

tidak mengurangi kecurangan laporan keuangan 

(Trisev Siregar & Amirya, 2024).  

Variabel komisaris independent (KI) 

memiliki nilai koefisien β sebesar -0,172 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,092 (p value > 0,05), hal ini 

menunjukkan KI pengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan, namun tidak 

signifikan. Temuan ini menunjukan bahwa 

peningkatan proporsi KI belum mampu secara 
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konsisten menekan praktik MLb sebagai proksi 

KLK. Secara teoritis, hal ini bertentangan dengan 

perspektif teori keagenan mengenai pentingnya 

mekanisme pengawasan independen dalam 

meminimalisir konflik kepentingan antara agen 

dan principal. Ketidaksignifikanan hasil ini 

menunjukkan bahwa efektivitas peran KI dalam 

praktiknya belum optimal, yang kemungkinan 

disebabkan oleh keterbatasan akses informasi, 

independensi yang bersifat formalitas, serta 

kompleksitas operasional perusahaan yang tinggi. 

Hasil ini bertentangan dengan temuan bahwa KI 

dalam perusahaan dapat mengurangi kecurangan 

laporan keuangan (Kaituko et al., 2023). 

Di sisi lain, dewan direksi (DD) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan, dengan nilai koefisien β 

sebesar 0,351 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 

(p value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak DD , semakin tinggi potensi 

terjadinya konflik kepentingan dan kompleksitas 

koordinasi, yang dapat membuka peluang bagi 

praktik manajemen laba. Dewan direksi menjadi 

elemen kunci dalam tata kelola perusahaan 

(Mousavi et al., 2022), namun jumlah dewan 

direksi dalam perusahaan dapat memberikan 

peluang terjadinya kecurangan, hal tersebut 

dikarenakan semakin banyak dewan direksi akan 

menyebabkan kesulitan dalam komunikasi dan 

koordinasi (Ebaid, 2023). 

Dalam konteks moderasi, ukuran perusahaan 

tidak terbukti menjadi moderasi hubungan antara 

mekanisme good corporate governance dan KLK. 

Hasil ini menunjukkan bahwa KA, KI, dan DD 

dalam menekan kecurangan laporan keuangan 

tidak secara otomatis menjadi lebih kuat ataupun 

lebih lemah hanya karena skala perusahaan. 

Perusahaan besar memang cenderung memiliki 

sistem pengendalian yang lebih formal, 

pengawasan eksternal yang lebih tinggi, serta 

tekanan reputasi yang lebih besar, sehingga 

ukuran perusahaan sering diasumsikan dapat 

memperkuat efektivitas tata kelola (Kwamboka et 

al., 2025). Namun, temuan penelitian ini justru 

mengindikasikan bahwa besarnya skala 

perusahaan juga diikuti oleh meningkatnya 

kompleksitas operasional, tingginya asimetri 

informasi, serta keragaman aktivitas bisnis yang 

dapat mengurangi efektivitas fungsi pengawasan. 

Struktur organisasi yang semakin kompleks justru 

dapat menciptakan peluang bagi manajemen 

untuk melakukan tindakan oportunistik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh mekanisme good corporate governance 

yang diproksikan melalui Komite audit (FM dan 

KAG), KI, dan DD terhadap kecurangan laporan 

keuangan yang diukur menggunakan 

discretionary accruals (DA), serta menguji peran 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa FM 

berpengaruh negatif signifikan terhadap KLK, hal 

tersebut memiliki indikasi bahwa intensitas 

pengawasan yang lebih tinggi mampu menekan 

praktik MLb. Sebaliknya, KAG dan DD 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan, yang menunjukkan 

bahwa keberadaan struktur tata kelola tersebut 

belum sepenuhnya efektif dalam menekan praktik 

oportunistik manajemen.  

Sementara itu, KI tidak memiliki pengaruh 

terhadap KLK, yang berarti bahwa keberadaan KI 

belum mampu menjalankan fungsi pengawasan 

secara optimal. DD memiliki pengaruh positif 

terhadap KLK, hal ini menunjukan bahwa 

semakin besar ukuran DD, semakin tinggi potensi 

terjadinya praktik manajemen laba. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan dewan direksi 

yang lebih banyak tidak selalu meningkatkan 

efektivitas pengawasan, melainkan dapat 

menimbulkan permasalahan koordinasi, 

komunikasi yang kurang efisien, serta potensi 

konflik kepentingan. Kondisi tersebut berpotensi 

mengurangi efektivitas fungsi kontrol terhadap 

manajemen, sehingga membuka peluang 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Dalam 

konteks moderasi, UP tidak terbukti dapat menjadi 

moderasi antara mekanisme good corporate 

governance dan KLK. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas TP dalam menekan praktik 

kecurangan tidak selalu sesuai dengan skala 

perusahaan, melainkan lebih dipengaruhi oleh 

kualitas implementasi fungsi pengawasan itu 

sendiri. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

efektivitas mekanisme good corporate 

governance dalam menekan kecurangan tidak 

hanya pada struktur formal, namun pada kualitas 

implementasi pengawasan, kompetensi, dan 

integritas pihak yang terlibat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa UP tidak memperkuat 

hubungan tersebut, sehingga skala perusahaan 

bukan menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

efektivitas TP. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dimana penggunaan discretionary 

accruals sebagai satu-satunya proksi kecurangan 

laporan keuangan serta pengukuran variabel tata 

kelola yang masih bersifat struktural. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya dapat disarankan 
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agar menggunakan proksi kecurangan yang lebih 

komprehensif, menambahkan variabel yang 

mencerminkan kualitas tata kelola, serta 

mempertimbangkan variabel moderasi lain untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai determinan kecurangan 

laporan keuangan. 
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